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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis menggunakan Pop Up Book pada tema binatang atau hewan di RA Hidayatullah Manado dan mengetahui kelayakannya serta respon guru dan siswa terhadap penggunaannya di dalam proses pembelajaran Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.

Subiek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berjumlah 6 orang dan 1 guru yang berada di RA Hidayatullah Manado. Jenis data yang dihasilkan adalah data kuantitatif berupa data yang diperoleh dari penyebaran angket, dan data kualitatif diperoleh daari validasi ahli materi berupa masukan yang digunakan untuk bahan-bahan acuan revisi

Hasil penelitian ini adalah produk berupa media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado. Media pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut dianggap layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi standar kriteria kualitas media dengan hasil validasi dari ahli media sebesar 84% dengan kategori sangat layak, dan 93,4% oleh ahli materi dengan kategori sangat layak. Sedangkan respon guru terhadap uji coba media pembelajaran dengan persentase nilai sebesar 100% dan respon dari 6 siswa dengan persentase nilai sebesar 83,33% yang tergolong kategori sangat baik.

Kata kunci:
Pengembangan, Media Pembelajaran Berbasis Sains, Pop Up Book
Abstract

This journal aims to find out how to develop learning media based on using Pop Up Books on the theme of animals or animals at RA Hidayatullah Manado and find out its feasibility and the response of teachers and students to its use in the learning process. The type of research used is Research and Development (R&D) using ADDIE development model.

The subjects in this study were 6 group B students and 1 teacher at RA Hidayatullah Manado. The type of data generated is quantitative data in the form of data obtained from distributing questionnaires, and qualitative data obtained from material expert validation in the form of input used for revision reference materials

The results of this study are products in the form of science-based learning media developed using Pop Up Books on animal themes at RA Hidayatullah Manado. The learning media that has been developed are considered suitable for use in the learning process because they meet the standard criteria for media quality with validation results from media experts of 84% in the very feasible category, and 93.4% by material experts in the very feasible category. While the teacher's response to the learning media trial with a score percentage of 100% and the responses of 6 students with a score percentage of 83.33% are classified as very good categories.
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Pendahuluan

Media pembelajaran sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat tinggi dalam mewujudkan kondisi pembelajaran yang lebih efektif, karena menggunakan bantuan media pembelajaran maka gambaran materi yang diberikan guru pada peserta didik menjadi lebih transparan dan peserta didik akan jauh lebih mudah memahami materi pembelajarinya. Maka dari itu pengembangan media pembelajaran haruslah dipandang sebagai suatu hal yang sangat penting, hal tersebut bisa jauh lebih menarik jika media pembelajaran yang dikembangkan bukan hanya pembelajaran yang tercantum di dalam kurikulum tetapi juga yang tidak tercantum dalam kurikulum namun terlihat terlibat dalam proses pembelajaran salah satunya media pembelajaran yang berbasis sains. Meskipun kata sains atau pembelajaran sains tidak tercantum di dalam kurikulum TK, bukan berarti bahwa sains tidak ada di TK, sains di TK tetap ada integrasi dengan bidang lainnya di setiap tema (Shofiyah, 2017).
Berdasarkan hasil obesvasi awal yang dilakukan di RA Hidayatullah Manado, peneliti menemukan media pembelajaran yang tersedia di sekolah  jumlahnya masih sedikit karena RA Hidayatullah Manado masih terbilang baru. Hal ini terlihat dari pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan tema binatang atau hewan pada kelompok B, guru meggunakan media berupa buku gambar biasa sehingga pembelajaran terlihat belum terlalu menarik.
Pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu yang diambil dalam penelitian ini. Kategori medianya adalah Pop-Up Book dengan tema binatang atau hewan sehingga diharapkan anak-anak belajar dengan lebih antusias. Pop Up Book Menurut pendapat Muktiono sebagaimana yang dikutip oleh Khamidah di dalam jurnalnya menjelaskan bahwa: Pop Up Book merupakan sebuah buku bergambar yang menampilkan bentuk gambar dua atau tiga dimensi dan dapat ditegakkan serta memberikan efek menakjubkan, sebagai visualisasi konsep yang seolah-olah gambar bisa terlihat nyata (Khamidah, 2022). Alasan lain media Pop Up Book yang dipilih peneliti sebagai media pembelajaran yang di kembangkan karena dilihat dari segi manfaatnya. Manfaatnya antara lain: Mengajarkan anak untuk lebih menghargai buku dan memperlakukannya dengan lebih baik. Mengembangkan kreativitas anak. Merangsang imajinasi anak. Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentuk suatu benda (pengenalan benda) (Hanifah, 2021).
Kajian Teori

Media Pembelajaran Pop-Up Book
Media Pop Up book merupakan sebuah buku yang mempunyai tampilan gambar yang bisa ditegakkan dan mampu membentuk obyek-obyek yang indah serta dapat bergerak atau memberikan efek yang menakjubkan (Hariani, 2015). Dari sejarah media Pop Up Book diatas dapat diketahui bahwa, media Pop Up Book merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran, media hiburan dan ilmu pengetahuan sehingga seiring berjalannya waktu media Pop Up Book dimanfaatkan juga sebagai pembelajaran di dunia pendidikan seperti: anatomi tubuh manusia, bidang keagamaan, astronomi, navigasi, dan ilmu pengetahuan yang hingga saat ini bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Terdapat 5 teknik dasar dalam pembuatan media pop up book yaitu:

1) Teknik V-Folding, teknik ini menggunkan tumpukan kertas yang ditempel ditengah lipatan dasar media pop up book sehingga seolah-olah berbentuk huruf ‘V’. 

2) Teknik Internal Stand, teknik ini biasanya berbentuk persegi dengan menempelkannya searah dengan lipatan dari media pop up book. 

3) Teknik Mouth, teknik ini berbentuk seperti mulut yang terbuka dan berada ditengah-tengah lipatan media pop up book. 

4) Teknik Rotary, teknik ini menggunakan lingkaran sebagai media penggeraknya, lingkaran terebut berada dibelakang gambar yang telah dilubangi sehingga seolah-olah gambar tersebut bergerak

5) Teknik Parallel Slide, teknik ini menggunakan tambahan kertas dibelakang gambar, sehingga kertas tersebut dapat didorong dan ditarik, seperti teknik Pull-tabs (Nurwahidah, 2016).
Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini
Sains adalah disiplin ilmu yang fokus pembelajarannya yaitu pada obyek alam dengan metode ilmiah. Untuk anak usia TK obyek tersebuat terdiri dari benda-benda yang ada di sekitar anak serta benda-benda yang sering menjadi perhatian anak misalnya Air, udara, bunyi, api, tanah, tumbuhan, hewan serta dirinya sendiri, dan obyek-obyek sains yang sering kali dijadikan perhatian anak yaitu gejala hujan, angina, petir, kebakaran, hewan mamalia dan tumbuhan yang mengalami perubahan bentuk, obyek-obyek tersebut dipelajari melalui metode ilmia yang sudah pasti diserhanakan untuk mudah di terima anak usia dini (Yulianti, 2010).

Misalnya sains anak usia dini pada bidang biologi, lingkup kajian biasanya menggambarkan tentang program sains yang meliputi: studi tentang tumbuh-tumbuhan, studi tentang binatang atau hewan, studi tentang hubungan antara hewan dan tumbuhan serta studi tentang hubungan antara aspek-aspek kehidupan dengan lingkungan (Saepudin, 2011). Dilihat isi bahan kajian sains anak usia dini sangat jauh berbeda dengan sains pada umumnya karena jauh lebih sederhana serta disesuikan dengan usia daya nalar anak agar mudah dimengerti.

Metode

Media Pop Up book mempunyai manfaat serta sudah digunakan menjadi sarana pembelajaran sejak abad ke-13 pada tahun 1850-an, Dean & Sons diakui sebagai penemu ilustrasi 3 Dimensi, dimulai menggunakan karyanya 50 judul yang tidak sama dengan perubahan lain dan dengan elemen bergerak. mirip pertunjukan intip, transformasi, dan metamorfosis. hingga waktu ini, media Pop Up book digunakan sebagai wahana pendidikan dan hiburan bagi anak-anak. Media Pop Up book buat wahana edukasi bisa dicermati berasal pengambilan cerita di dalamnya (Sugiyono, 2017). Pengembangan ini berdasarkan prosedur kerja yang mengacu pada tahapan Research and Development (R&D), namun lebih sistematik dan sederhana. Prosedur penelitian dan pengembangan berpedoman pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Jenis data yang diperoleh asal penelitian ini ialah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yg berbentuk angka. Data ini dikumpulkan melalui angket yg disusun dengan menggunakan skala penskoran berasal skala Likert, yaitu skor 1 menggunakan jawaban “tidak setuju”, skor 2 “Kurang setuju”, skor tiga “Ragu-Ragu”, skor 4 “sepakat”, dan skor lima “Sangat setuju”. Data yang diperoleh adalah data yg berkaitan menggunakan kelayakan media yang dikembangkan peneliti melalui validasi pakar media dan ahli materi dan respon guru serta respon siswa. Sedangkan data kualitatif didapatkan asal hasil angket yg dipergunakan dalam validasi ahli materi berupa masukan yang digunakan buat bahan-bahan acuan revisi.
Hasil

Penelitian ini menggunakan metode Research and Develompent (R&D)dengan model penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Berikut penjelasan tahapan pengembangan media pembelajaran berbasis sains menggunakan Pop Up Book pada tema bitang di RA Hidayatullah Manado.
1. Analysis

Pertama, belum adanya pemanfaatan media pembelajaran berbasis sains yang menggunakan Pop Up Book dalam proses pembelajaran denga tema binatang atau hewan, karena sekolah tersebut masih terbilang baru sehingga media pembelajaran pada sekolah tersebut masih minim atau sedikit hal tersebut membuat anak-anak memperoleh bahan ajar berupa buku gambar biasa.

Kedua, permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya pengembagan media pembelajaran oleh guru, terutama pada pembelajaran dengan tema binatang atau hewan.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis sains menggunakan Pop Up Book terutama dalam pembelajaran pada tema binatang atau hewan, dengan harapan media tersebut dapat membuat proses pembelajaran bisa jauh lebih menarik. 

Pop Up Book dipilih karena bentuknya yang tiga dimensi serta mempunyai daya tarik tersendiri bagi peserta didik dengan gaya menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat bergerak dan muncul sehingga memberikan kejutan dan kekaguman bagi siapaun yang melihatnya termaksud peserta didik ketika membuka setiap lembarannya.
2. Design

Tahap design atau desain merupakan tahap persiapan pembuatan media pembelajaran dengan membuat peta materi, dan peyusunan tampilan media. Peta materi merupakan bagan atau alur yang menguraikan materi, dan peneliti memilih materi dengan Tema Binatang atau Hewan. Namun dalam hal ini, pembuatan peta materi ini disesuaikan dengan media pembelajaran yang dikembangkan.

Gambar 1 : Bagan Materi Pop Up Book

	Cover Po Up Book


	Keterangan

1. Tulisan Pop Up Book
2. Gambar sekelompok Hewan Laut dan Darat

3. Sub-sub teman dalam media yang dikembangkan

	Lembaran pertama dan materi pertamapada Pop Up Book


	Keterangan

1. Berisi salah satu tulisan sub tema pada Pop Up Book yang di kembangkan yakni (Hewan Darat).

2. Gambar hewan darat dan pohon serta rumput-rumput.

3. Keterangan nama hewan

	Lembaran kedua dan materi kedua pada Pop Up Book


	Keterangan

1. Berisi salah satu sub tema pada Pop Up Book yang dikembangkan yakni (Hewan Laut)

2. Gambar hewan laut, terumbu karang dan rumput laut.

3. Keterangan nama hewan

	Cover belakan Po Up Book


	Keterangan

1. Biodata singkat designer


Gambar 2 : Penyusunan Tampilan Media

3. Development

Tahap ini adalah tahap pembuatan media pembelajaran yang sesuai dengan penyusunan media yang telah dirancang pada tahap desain sebelumnya. Pada tahap ini pula media pembelajaran yang telah selesai dibuat divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk dinilai kelayakannya. Sebelum media dibuat, terlebih dahulu peneliti harus mempersiapkan alat dan bahan yang mendukung dalam pembuatan media, seperti kardus bekas, ketas asturo, print, kertas hvs, alat ukur, lem kertas dan kater dan double tape dan aplikasi canva. Selain itu gambar-gambar yang mendukung materi seperti beberpa hewan-hewan yang hidup di darat dan hewan yang hidup di laut serta backround yang di jadikan sebagai latar dari Pop Up Book telah dipersiapkan sebelumnya. Materi yang akan disajikan di dalam Pop Up Book telah dirangkum. Selanjutnya media pembelajaran yang telah siap dibuat berdasarkan desain media sebelumnya. Berikut adalah tampilan hasil pengembangan media pembelajaran berbasis sains menggunakan Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado.
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Gambar 3 : Pembuatan Pop-Up Book

Gambar diatas merupakan tampilan keseluruhan media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado, dengan sub tema binatang darat dan laut, sub-sub tema mengenalkan nama-nama binatang dan habitatnya. Jenis huruf yang digunakan peneliti dalam media ini adalah Adigiana Toybox. Sedangkan warna huruf yang dipilih adalah warna merah, dan warna yang digukan untuk anak panah adalah warna kuning.
Setelah media Pop-Up Book selesai dibuat, peneliti melakukan validasi kepada para ahli untuk menguji keabsahan dan kevalidan isi media itu sendiri. Diawali dengan validasi ahli materi yang menunjukkan hasil validasi Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado memiliki tingkat  kelayakan sangat baik. Data tersebut kemudian dipersentase diperoleh nilai kelayakan 93,4% dengan kategori sangat layak.
Dilanjutkan dengan hasil validasi ahli media di atas dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado memiliki tingkat kelayakan sangat layak. Hal ini dibuktikan dengan jumlah skor yang dipersentasekan diperoleh nilai kelayakan 84% dengan kategori sangat layak.
4. Implementation

Tahap implementation merupakan tahap dimana media pembelajaran yangtelah dikembangkan dan telah divalidasi serta direvisi, diuji cobakan kepadasubjek yang menjadi sasaran penelitian. Pada tahap implementation kali ini, media hanya diuji cobakan pada seorang guru yang berada di RA Hidayatullah, dan uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa kelompok B di RA Hidayatullah Manado.

Uji coba produk dilakukan secara langsung. Dimana peneliti secara langsung mengunjungi sekolah dan bertemu dengan subjek yang menjadi sasaran penelitin yakni satu orang guru dan 6 orang siswa. Media yang telah dikembangkan dalam bentuk Pop Up Book diperlihatkan kepada salah satu guru yang menjadi subjek dalam pelitian, setelah subjek melihat media pembelajaran tersebut, selanjutnya peneliti memberikan angket respon terhadap media pembelajaran tersebut kepada subjek.

Selanjutnya media pembelajaran diujicobakan kepada siswa dengan cara memperlihatkan kepada siswa media pembelajaran yang telah dikembangkan, namun karena sasarannya adalah anak usia dini maka selain memperlihatkan penelitipun menjelaskan materi yang ada dalam media pembelajara yang peneliti kembangkan. Setelah siswa melihat bentuk serta mendengar materi yang ada pada Pop Up Book tersebut, selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan yang ada pada angket penilaian siswa kepada siswa tersebut untuk mengetahui respon mereka terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah mereka lihat.
5. Evaluation

Tahap terakhir dari model pengembangan ini adalah mengevaluasi media yang telah selesai diimplementasikan. Mengevaluasi yang dimaksudkan dalam hal ini ialah melihat dan menilai respon guru dan siswa terhadap uji coba produk pada tahap implementation yang telah dilaksakan sebelumnya. Hasil respon guru kelas di atas dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado memiliki tingkat kelayakan sangat layak. Hal ini dibuktikan dengan  jumlah skor yang telah diberikan oleh validator untuk dinilai yaitu sebesar 40 dan dibagi dengan nilai harapan 40 kemudian dipersentasekan dan diperolah nilai sebesar 100% dengan kategori sangat layak. Selanjutnya pada uji kelas kecil, berdasarkan hasil evaluasi sebesar 83,3% menyatakan bahwa hasil implementasi media pop up book masuk dalam kategori sangat baik.
Pembahasan
Hasil analisis masalah di RA Hidayatullah Manado yaitu kurangnya media pembelajaran yang disediakan sekolah dikarenakan sekolah tersebut masih terbilang baru. Selain itu, masalah lain yang ditemukan yaitu belum adanya pemanfaatan media pembelajaran menggunakan Pop Up Book dalam proses pembelajaran dengan tema binatang atau hewan, sehingga anak-anak masih memperoleh bahan ajar berupa buku gambar biasa. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pembelajaran, karena media pembelajaran dianggap sebagai salah satu komponen yang mempunyai peran penting di dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Jennah bahwasanya media pembelajaran sebagai salah satu komponen yang berfungsi untuk membantu pemecahan masalah-masalah pembelajaran.
Media yang dipilih dalam pengembangan media pembelajaran yang bertempat di RA Hidayatullah Manado adalah Pop Up Book, karena Pop Up Book dianggap mampu digunakan untuk mendesain media pembelajaran dengan memadukan beberapa unsur sekaligus, seperti unsur gambar dan teks, serta memiliki bentuk 3 dimensi, sehingga gambar yang ada di dalam Pop Up Book tersebut seolah-nyata sehingga siswa lebih mudah menerima dan memahami materi (Jennah, 2009).

Penilaian aspek isi oleh ahli materi dengan presentase nilai sebesar 93,4% termasuk dalam kategori sangat layak seta penilain aspek tampilan atau desain media diperoleh presentase nilai sebesar 84% dengan kategori yang sama yaitu sangat layak. Berdasarkan penilaian kelayakan media tersebut, maka selanjutnya media pembelajaran berbasis sains yang telah dikembangkan menggunakan Pop Up Book pada tema binatang dinyatakan layak untuk diuji cobakan dengan sedikit perbaikan, karena telah memenuhi aspek-aspek kualitas media pembelajaran.
Simpulan
Pengembangan media pembelajaran berbasis sains menggunakan Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, design, development, implementation, evaluation) dengan menghasilkan media pembelajaran berupa Pop Up Book. Media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop Up Book pada tema binatang di RA Hidayatullah Manado dianggap layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi melalui lembar validasi produk yang diberikan. Hasil validasi dari ahli media dengan rata-rata penilaian sebesar 80% dan dari ahli materi dengan rata-rata nilai 93,4%. Serta mendapatkan respon positif dari guru dan siswa. Hal ini berdasarkan hasil angket respon dari subjek terkait penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan dengan nilai persentase respon guru sebesar 100% dan respon siswa dengan nilai persentase sebesar 83,33%. Dari data tersebut, maka penggunaan media pembelajaran berbasis sains yang dikembangkan menggunakan Pop Up Book dengan tema binatang di RA Hidayatullah Manado termasuk dalam kategori sangat baik.
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